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Abstract 

Toilet training is a way to practice self-control, especially controlling urination and defecation. Toilet 
training is one of the developmental tasks when a child enters toddler, while independence in toilet 
training is achieved when the child is at preschool age. The achievement of toilet training is influenced 
by several factors, one of which is communication patterns. Communication patterns consist of 
functional communication patterns and dysfunctional communication patterns. This study aims to 
determine the relationship of the communication pattern used by the mother to the child's success in 
toilet training. This study used a descriptive correlative design with a cross sectional approach. The 
research sample was 97 respondents using a purposive sampling technique. This study uses a 
questionnaire on communication patterns and a toilet training success questionnaire that has been tested 
for validity and reliability. The results of the statistical test analysis using the Chi-Square test showed 
that there was a significant relationship (P Value <0.05). The results of the bivariate analysis showed 
that there was a relationship between mother's communication patterns and children's success in toilet 
training toddlers and preschoolers (p value 0.000; OR 5.447). Good/functional communication patterns 
affect the success of children in toilet training. 
Keywords: Communication pattern, pre school, toddler, toilet training 
 

Abstrak 
Toilet training merupakan cara untuk melatih kemampuan dalam mengendalikan diri, khususnya 
mengontrol buang air kecil dan buang air besar. Toilet training adalah salah satu tugas perkembangan 
saat anak memasuki usia toddler, sedangkan kemandirian dalam melakukan toilet training dicapai saat 
anak di usia pre school. Tercapainya toilet training dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
adalah pola komunikasi. Pola komunikasi terdiri dari pola komunikasi fungsional dan pola komunikasi 
disfungsional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola komunikasi yang digunakan 
ibu dengan keberhasilan anak dalam melakukan toilet training. Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah 97 responden 
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner pola komunikasi dan 
kesioner keberhasilan toilet training yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Hasil  analisis  uji  
statistik menggunakan uji  Chi-Square menunjukan  ada  hubungan  bermakna  (P  Value<  0.05). Dari 
hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola komunikasi ibu dengan 
keberhasilan anak dalam melakukan toilet training pada anak toddler dan preschool (p value 0,000; OR 
5,447). Pola komunikasi yang baik/ fungsional mempengaruhi keberhasilan anak dalam melakukan 
toilet training. 
Kata kunci: Pola komunikasi, pre school, toddler, toilet training 
 
PENDAHULUAN 

Masa toddler merupakan tahapan usia 
anak dalam rentang usia satu hingga tiga 
tahun (Leifer, 2019). Saat memasuki usia 
toddler, anak akan berusaha untuk 
mengeksplorasi lingkungannya dan 
memiliki rasa keingintahuan tentang 

bagaimana kerja benda-benda disekitarnya 
(Hockenberry & Wilson, 2011). 
Pertumbuhan dan perkembangan anak 
dicapai dengan signifikan saat anak 
memasuki usia toddler (Kyle & Carman, 
2014). Pada usia ini anak sudah harus 
melakukan tugas perkembangannya karena 
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berhasil atau tidaknya tumbuh kembang 
pada tahapan usia ini akan mempengaruhi 
tumbuh kembang pada tahapan usia 
selanjutnya, salah satu tugas perkembangan 
saat anak memasuki usia toddler adalah 
toilet training (Hockenberry, Wilson, & 
Rodgers, 2017).  Sedangkan menurut 
Sulistjani (2008), Keberhasilan anak dalam 
menjalankan toilet training juga terjadi di 
saat usia preschool (3-5 tahun). Dimana 
pada umur 3-5 tahun anak mampu 
melakukan buang air kecil dan buang air 
besar dengan benar sesuai tempatnya. Pada 
anak preschool yaitu berumur 3-5 tahun 
sudah lebih mandiri dalam melakukan 
perkemihan maupun pencernaan. Anak 
preschool lebih mudah diarahkan untuk hal 
positif atau kearah yang membantu 
perkembangan pengetahuan, prilaku, 
keterampilan dan daya cita yang dibutuhkan 
anak tersebut. Pengenalan toilet training 
penting dilakukan sejak awal untuk 
mengantisipasi terjadinya reflek 
pengeluaran urin dan feses pada waktu yang 
tepat.  

Toilet training merupakan cara untuk 
melatih kemampuan dalam mengendalikan 
diri, khususnya mengontrol buang air kecil 
dan buang air besar (Susilowati & 
Kuspriyanto, 2016). Toilet training 
merupakan rangkaian peristiwa yang 
kompleks. Toileting yang tepat 
mengharuskan seseorang mengenali 
kebutuhan untuk berkemih, 
mengkomunikasikan kebutuhan  tersebut, 
memobilisasi dirinya sendiri untuk pergi ke 
toilet, menunggu sebelum eliminasi, 
melakukan perilaku kebersihan yang sesuai 
serta membuang dan menggantikan pakaian  
(Matson, 2017). Toilet training dapat 
membantu anak-anak belajar secara benar 
mengosongkan kandung kemih, agar risiko 
ISK (Infeksi Saluran Kemih) tidak 
meningkat. Tindakan ini bertujuan untuk 
melatih anak buang air besar dan buang air 
kecil yang baik, bersih dan benar 
(Kusumaningrum, 2011). Toilet training 
dilakukan untuk menanamkan kebiasaan 
baik pada anak terutama mengenal 
kebersihan diri. Belajar untuk menggunakan 

toilet training adalah perjalanan yang 
membantu anak agar bisa menggunakan 
kamar mandi/ water closet untuk membuang 
air kecil dan besar pada tempat yang 
seharusnya. 

Cara ibu melatih anak sangatlah 
bervariasi, tetapi semuanya bermaksud 
positif, konsisten, tidak menghukum dengan 
pendekatan yang tanpa tekanan. Dalam 
proses toilet training  ibu bisa menggunakan 
teknik lisan yaitu dengan memberikan 
instruksi langsung kepada anak dengan kata 
kata sebelum atau sesudah buang air besar 
dan air kecil. Berdasarkan paediactrics & 
child health (2000) tentang Toilet learning: 
Anticipatory guidance with a childoriented 
approach menunjukkan bahwa anak perlu 
dipuji setiap kali dia menunjukkan minat 
untuk toilet training, seperti “wah pintar”, 
“bagus sekali”, “kamu hebat”, dll. 
Penguatan positif dapat digunakan dengan 
pendekatan ini, tetapi penghargaan materi 
harus dihindari. Cara ini merupakan  teknik 
yang biasa dilakukan oleh orang tua, namun 
jika dilihat kembali teknik lisan ini memiliki 
nilai yang cukup besar dalam memberikan 
stimulasi dan arahan kepada anak untuk 
buang air kecil dan air besar, dimana teknik 
lisan ini merupakan persiapan psikologis. 
Kedua, dapat menggunkan teknik 
pemodelan. Teknik ini merupakan upaya 
yang dilakukan dengan memberikan contoh 
membuang air kecil dan air besar, hal ini 
membuat anak terbiasa dengan cara buang 
air kecil dan air besar yang benar (Hidayat, 
2004). Kedua teknik ini termasuk dalam 
cara orangtua mengkomunikasikan. Salah 
satu usaha ibu untuk mengkomunikasikan 
perilaku toilet training dipengaruhi 
beberapa faktor salah satunya adalah pola 
komunikasi keluarga. 

Pola komunikasi keluarga adalah 
karakteristik, pola komunikasi interaksi 
sirkular yang bersinambungan dan 
menghasilkan arti dari transaksi antara 
anggota keluarga (Peters, 1974 dalam 
Friedman, 2010). Pola komunikasi keluarga 
juga menggambarkan peran dan hubungan 
anggota keluarga, pola komunikasi terdiri 
dari dua sub bagian yaitu pola komunikasi 



Health Care : Jurnal Kesehatan 12 (1) Juni 2023 (79-87) 

 

Pola Komunikasi Yang… 81 

 

fungsional dan pola komunikasi 
disfungsional. Pola komunikasi fungsional 
dalam keluarga adalah komunikasi yang 
jelas dan selaras antara pengirim pesan 
dengan penerima sedangkan pola 
komunikasi disfungsional dalam keluarga 
adalah komunikasi yang tidak jelas antara 
pengirim pesan dengan penerima 
(Friedman,2010). Pola komunikasi 
disfungsional dapat terjadi pada keluarga 
dan anak terutama ibu yang merawatnya. 
Sebagai salah satu contoh, ketika seorang 
ibu kurang respon saat anaknya ingin buang 
air kecil atau buang air besar, emosi atau 
bersuara mengagetkan anak saat tidak 
berhasil dalam toilet training (Musfiroh, 
2014). Menurut Friedman (2010) orang tua 
bisa menggunakan bahasa dan strategi 
pengajaran yang sesuai dengan usia anak. 
Sesuai dengan proses pikir anak komunikasi 
dengan anak juga harus disesuaikan dengan 
tahap perkembangannya (Supartini, 2012).   

Komunikasi dengan cara berbicara lemah 
lembut, sopan santun, bujukan, dan 
keramahan, anak termasuk kedalam 
komunikasi yang bersifat fungsional, 
umumnya cara komunikasi ini mengajak 
anak mengenali toilet training dengan 
bahasa yang baik, merayu serta memberikan 
pujian diakhir, sedangkan komunikasi 
dengan cara berbicara mengedepankan 
kekerasan, ancaman, tekanan dalam sebuah 
intruksi kepada anak termasuk ke dalam 
komunikasi yang bersifat disfungsional. 
Umumnya cara komunikasi ini 
menggunakan nada bicara yang tinggi, dan 
menakut nakuti anak. Kedua bentuk 
komunikasi tersebut, bertujuan untuk 
penyampain informasi kepada anak agar 
anak mengenali dan berhasil melakukan 
toilet training. Perbedaan komunikasi yang 
digunakan oleh ibu terhadap keberhasilan 
toilet training pada anak menarik perhatian 
peneliti untuk ingin tahu lebih banyak 
mengenai komunikasi yang sebaiknya 
digunakan untuk melatih anak dalam toilet 
training, sehingga cara berkomunikasi ini 
juga yang nantinya akan menjadi jembatan 
untuk anak pada saat dilatih toilet training 
dengan teknik lisan.  Dari perbedaan 

komunikasi yang digunakan dan pencapaian 
keberhasilan yang berbeda menarik peneliti 
untuk melakukan penelitian mengenai ”Pola 
komunikasi yang digunakan ibu terhadap 
keberhasilan anak dalam melakukan toilet 
training”. Tujuan penelitian ini adaah untuk 
melihat bagaiman pengaruh komunikasi 
yang digunakan ibu terhadap keberhasilan 
anak dalam menggunakan toilet. 
 
METODE PENELITIAN 

Desalin penelitialn aldallalh ralncalngaln 
penelitialn yalng peneliti susun untuk 
mendalpaltkaln jalwalbaln terhaldalp 
pertalnyalaln penelitialn (Setialdi, 2013). 
Penelitialn ini menggunalkaln ralncalngaln 
penelitialn kualntitaltif dengaln metode 
penelitialn deskriptif korelalsi. Penelitialn 
deskriptif korelalsi merupalkaln metode 
penelitialn yalng dilalkukaln untuk 
mengetalhui hubungaln altalu korelalsi alntalr 
valrialbel dimalnal valrialbel independent daln 
valrialbel dependent di indentifikalsi paldal 
saltualn walktu (Notoaltmodjo, 2018). 
Penelitialn ini jugal menggunalkaln 
pendekaltaln cross sectionall (potong 
lintalng). Cross sectionall aldallalh jenis 
penelitialn yalng menekalnkaln walktu 
observalsi, altalu pengumpulaln daltal 
sekalligus paldal sualtu salalt (point time 
alpproalch) (Notoaltmodjo, 2018). Desalin 
penelitialn ini digunalkaln untuk mengetalhui 
hubungaln alntalral valrialbel polal 
komunikalsi (valrialbel independent) dengaln 
keberhalsilaln toilet tralining  (valrialbel 
dependent). 

Uji validitas dan reliabilitas 
kuesioner dilakukan di Kecamatan Payung 
Sekaki. Uji validitas dilakukan terhadap 26 
pernyataan yang terdiri atas 2 kuesioner, 
yaitu 10 pernyataan pola komunikasi dan 16 
pernyataan keberhasilan toilet training. 
Hasil uji validitas pada kuesioner pola 
komunikasi yang dibagikan ulang dengan 10 
item pernyataan dikatakan valid (rentang r 
hitung 0,480-0,835) dan hasil uji validitas 
pada kuesioner keberhasilan toilet training 
yang dibagikan ulang dengan 16 item 
pernyataan (rentalng r hitung 0.462-0.897) 
dimalnal semual pernyaltalaln dinyaltalkaln 
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valid. Uji relialbelitals dapat dilakukan 
setelah seluruh pernyataan dinyatakan valid 
dengan menggunakan bantuan software 
komputer menggunakan alpha cronbach, 
jika nilai cronbach alpha > 0,7 dapat ditarik 
kesimpulan item pertanyaan reliabel 
(Masturoh & Anggita, 2018). Hasil uji 
reliabilitas kuesioner penelitialn ini dilihalt 
dalri nilali cronbalch alphal (α) sebesalr 0,902 
untuk kuesioner polal komunikalsi, daln 
sebesalr 0,942 untuk kuesioner 
keberhalsilalm toilet tralining. Ditarik 
kesimpulan bahwa kuesioner yang 
digunakan dengan reliabilitas tinggi. 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Payung Sekaki, jenis penelitian yang 
dipakai yakni kuantitatif dengan memakai 
desain penelitian deskriptif korelasional dan 
metode pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini yakni ibu yang memiliki 
anak usia toddler dan pre school tahun 2022 
dengan jumlah 3.586 responden. Teknik 
pengambilan sampelnya memakai teknik 
total purposive sampling dengan penentuan 
sampel yang dibuat dengan pertimbangan 
tertentu berdasarkan karaktersitik atau sifat 
populasi yang telah diketahui sebelumnya 
menggunakann rumus Slovin dan 
didapatkan  sebanyak 97 responden. Kriteria 
inklusi untuk sampel penelitian ini adalah 
oralng tual dallalm kealdalaln sehalt,orang tua 
yang memiliki alnalk dengan usial 2-4 talhun 
dan oralng tual yalng sudalh melalkukaln toilet 
tralining paldal alnalk. 

Kuesioner yang digunakan yaitu 
tentang pola komunikasi yang didalam nya 
terdapat pernyataan yang disusun peneliti 
dengan poin poin yang berkaitan dengan 
variable pola komunikasi,terdiri dari 10 
pernyataan dengan pengukuran skala 
Guttman. Lalu kuesioner keberhasilan toilet 
training yang didalamnya terdapat 
pernyataan yang disusun peneliti dengan 
poin poin yang berkaitan dengan  variable 
keberhasilan toilet training, terdiri dari 16 
pernyataan dengan pengukuran skala Likert. 
Kemudian dibuat sedemikian rupa agar 
responden dapat menjawab pernyataan 
peneliti dengan mudah. Analisa data 

dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Analisis univariat akan 
mendeskripsikan distribusi variable 
independen yaitu  pola komunikasi dan 
variable dependen yaitu keberhasilan toilet 
training. Sedangkan analisis bivariat 
dilaksanakan guna menganalisa hubungan 2 
variable yakni variable independen yaitu  
pola komunikasi dan variable dependen 
yaitu keberhasilan toilet training. 

HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat 
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik 
usia anak Toddler dan Pre School di 
puskesmas payung sekaki tahun 2022 

Usia anak Jumlah Persentase 
N  (%) 

Toddler 37 38,1% 
Preschool 60 61,9% 
Total 97 100 

 
Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkaln sebalgialn besalr responden 
aldallalh usial alnalk berusial preschool yalitu 
(37-48) bulaln (61,9%), sedalngkaln alnalk 
yalng berusial toddler (24-36) bulaln (38,1%). 

Tabel 2 Distribusi frekuensi jenis kelamin 
anak di puskesmas payung sekaki tahun 
2022 

Jenis 
Kelamin 
anak 

Jumlah Persentase 
N  (%) 

Laki – laki 49 50,5 
Perempuan 48 49,5 
Total 97 100 

 
Berdasarkan tabel diatas didalpaltkaln 

halsil terhaldalp kalralkteristik jenis kelalmin 
alnalk, balhwal lebih dalri setengalh responden 
berjenis kelalmin perempualn (50,5%) 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan 
Orang tua yang memiliki anak  toddler dan 
preschool di puskesmas payung sekaki 
tahun 2022 

Pendidikan 
orang tua 

Jumlah Persentase 
N (%) 

Tidalk 
Sekolalh 

1 1 

SD 9 9,3 
SMP 11 11,3 
SMA 30 30,9 
Perguruan 
Tingi 

46 47,4 

Total 97 100 
Berdasarkan tabel diatas didalpaltkaln 

halsil paldal kalralkteristik pendidikaln balhwal 

sebalgialn besalr memiliki pendidikaln 
pergurualn tinggi (D3/S1/S2) 47,4%. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pekerjaan 
Orang tua yang memiliki anak  toddler dan 
preschool di puskesmas payung sekaki 
tahun 2022 

Pekerjaan 
orang tua 

Jumlah Persentase  
N (%) 

PNS 15 15,5 
Wiraswasta 34 35,1 
IRT 48 49,5 
Total 97 100 

Tabel didalpaltkaln halsil paldal staltus 
pekerjalaln yalitu sebalgialn besalr responden 
aldallalh sebalgali ibu rumalh talnggal (49,5%). 

 
 
Analisis Bivariat 
Tabel 5 Hubungan pola komunikasi yang digunakan ibu terhadap keberhasilan anak dalam 
melakukan toilet training. 

 
Keberhasilan toilet 
training 

Pola komunikasi Total 
  

P value OR  

Fungsional  Disfungsional    
f % f % F %   

Berhasil  41 74,5 14 25,5 55 100 0,000 5.447 
Belum berhasil 16 38,1 26 61,9 42 100   
Total 57 58,8 40 41,2 97 100   
 
Halsil alnallisis paldal talbel 5 menunjukkaln 
balhwal 57 responden yalng memiliki polal 
komunikalsi fungsionall daln didalpaltkaln 
sebalgialn besalr responden memiliki 
keberhalsilaln dallalm melalkukaln toilet 
tralining, yalitu sekitalr 41 oralng (74,5%). 

berdalsalrkaln halsil uji Chi-Squalre 
didalpaltkaln p vallue 0,000 < 0,05 sehinggal 
dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln 
polal komunikalsi yalng digunalkaln ibu 
terhaldalp keberhalsilaln alnalk dallalm 
melalkukaln toilet tralining.  

 
PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 

Peneliti mengelompokkaln dual usial 
alnalk, yalitu toddler (24-36) bulan daln 
preschool (37-48) bulan. Malyoritals alnalk 
responden berusial preschool (37-48) bulaln 
(61,9%), Halsil penelitialn (Rahayuningsih & 
Rizki, 2012) balhwal responden alnalk, 
malyoritals berumur 4 talhun sejumlalh 32 
alnalk (60%), sejallaln dengaln  (Yuliana et al., 
2018) keberhalsilaln alnalk dallalm 
menjallalnkaln toilet tralining terjaldi di salalt 

usial preschool (3-5 talhun). Paldal alnalk 
preschool yalitu berumur 3-5 talhun sudalh 
lebih malndiri dallalm melalkukaln 
perkemihaln malupun pencernalaln. Paldal alnalk 
preschool jugal merupalkaln malsal 
penyempurnalaln balhalsal sehinggal alnalk 
preschool lebih mudalh dialralhkaln untuk hall 
positif altalu kealralh yalng membalntu 
perkembalngaln pengetalhualn, prilalku, 
keteralmpilaln daln dalyal cital yalng 
dibutuhkaln alnalk tersebut.  

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal 
lebih dalri sepalruh alnalk yalng menjaldi 



Health Care : Jurnal Kesehatan 12 (1) Juni 2023 (79-87) 

 

Pola Komunikasi Yang… 84 

 

responden berjenis  kelalmin perempualn 
(50,5%). Pendidikaln responden orang tua 
dallalm penelitialn ini menunjukkaln balhwal 
sebalgialn besalr oralng tual memiliki 
pendidikaln tinggi (47,4%), hall ini sejallaln 
dengaln penelitialn (Khair et al., 2021) yalng 
menyaltalkaln balhwal malyoritals ibu 
berpendidikaln S-1 (51%),  

Malyoritals pekerjalaln oralng tual dallalm 
penelitialn ini aldallalh ibu rumalh talnggal 
(49,5%). Ibu yalng tidalk memiliki pekerjalaln 
alkaln memiliki lebih balnyalk walktu dengaln 
alnalknyal sehinggal dalpalt lebih 
memperhaltikaln tumbuh kembalng alnalknyal. 
Lebih balnyalk walktu bersalmal ibu dalpalt 
memudalhkaln ibu untuk mengaljalri alnalknyal 
bualng alir besalr daln kecil. Hall ini sejallaln 
dengaln penelitialn Ningsih (2012) yalng 
menunjukkaln balhwal ibu dengaln alnalk usial 
pralsekolalh memiliki staltus pekerjalaln 
malyoritals yalitu ibu rumalh talnggal (69,5%). 

 
Pola Komunikasi 

Halsil penelitialn menunjukkaln 
balhwal lebih dalri setengalh  responden 
memiliki polal komunikalsi yalng balik/ 
fungsionall (58.8%). Sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kaplan & 
Milstein (2021) diketalhui dalri 82 
responden, balhwal palling balnyalk memiliki 
polal komunikalsi kelualrgal fungsionall yalitu 
70 (85,4%). Hall ini jugal sejallaln dengaln 
Sandrasari (2018) yalng memperoleh halsil 
penelitialn balhwal polal komunikalsi kelualrgal 
yalng memiliki alnalk usial toddler di Pos 
PAlUD Alster Se- Kecalmaltaln Kalliwaltes 
Kalbupalten Jember malyoritals polal 
komunikalsi fungsionall.  

Polal komunikalsi fungsionall dallalm 
kelualrgal aldallalh sebalgali pengirim daln 
penerimal informalsi altalu isi daln komalndo 
altalu instruksi dalri tialp pesaln yalng selalrals 
dengaln isi daln instruksi, jelals daln lalngsung 
(Friedmaln, 2010). Komunikalsi yalng balik 
alkaln memudalhkaln alnalk menerimal 
informalsi yalng diberikaln oralng tual. 
Komunikalsi termalsuk sallalh saltu teknik 
pengaljalraln toilet tralining, yalitu teknik 
lisaln. Menurut Hidalyalt (2008) balhwal usalhal 
untuk melaltih alnalk dallalm melalkukaln toilet 

tralining sallalh saltunyal yalitu dengaln 
memberikaln instruksi berupal kaltal-kaltal 
yalng jelals sebelum daln sesudalh BAlK daln 
BAlB sejalk dini. Polal komunikalsi kelualrgal 
yalng fungsionall salngalt memegalng peralnaln 
penting dallalm keberhalsilaln toilet tralining. 
 
Keberhasilan Toilet Training 

Halsil penelitialn menunjukkaln 
sebalgialn besalr alnalk dengan keberhasilan 
toilet tralining adalah sebalnyalk 55 
responden (56,7 %). Hall ini sejallaln dengaln 
penelitialn Ralhalyuningsih & Rizki (2012) 
yalng menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr 
alnalk responden berhalsil toilet tralining 
sebalnyalk 17 responden (56,7%), serupal 
dengaln penelitialn Sandrasari (2018) 
diketalhui dalri 82 responden, balhwal palling 
balnyalk berhalsil melalkukaln toilet tralining 
yalitu 66 (80,5%). Tercalpalinyal toilet 
tralining dalpalt dilihalt dalri kesialpaln fisik, 
mentall daln psikologis alnalk. Contoh 
kesialpaln fisik seperti alnalk bisal duduk, 
berjallaln daln jongkok. Sedalngkaln kesialpaln 
mentall seperti alnalk dalpalt berkomunikalsi 
salalt ingin bualng alir kecil altalu besalr. 
Kesialpaln psikologis, yalitu alnalk dalpalt 
duduk di toilet selalmal 5-10 menit talnpal 
goyalng altalu jaltuh Hidalyalt (2004). 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 
Nugralhal (2017) yalng menyaltalkaln balhwal 
sebalgialn alnalk responden dinyaltalkaln 
berhalsil toilet tralining (50%). Nugralhal 
(2017) mengaltalkaln balhwal kesialpaln 
psikologis salngalt mempengalruhi kesaldalraln 
alnalk ketikal ingin bualng alir besalr altalu kecil, 
alnalk alkaln memberitalhu kelualrgal jikal alnalk 
ingin bualng alir kecil altalu besalr. 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Pola Komunikasi terhadap 
keberhasilan anak dalam melakukan 
toilet training 

Halsil alnallisis lebih lalnjut mengenali 
polal komunikalsi yalng digunalkaln ibu 
terhaldalp keberhalsilaln alnalk dallalm 
melalkukaln toilet tralining paldal alnalk toddler 
daln  preschool menggunalkaln uji staltistik 
melallui chi-squalre. Penelitialn ini 
menyimpulkaln balhwal aldal hubungaln alntalral 
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polal komunikalsi ibu dengaln keberhalsilaln 
alnalk dallalm melalkukaln toilet tralining paldal 
alnalk toddler daln preschool (p vallue 0,000; 
allphal 0,05%). Penelitialn serupal yalng 
dilalkukaln oleh (Kaplan & Milstein, 2021) 
memperoleh halsil balhwal polal komunikalsi 
kelualrgal mempengalruhi keberhalsilaln toilet 
tralining paldal alnalk usial toddler.  

Polal komunikalsi fungsionall dallalm 
kelualrgal aldallalh sebalgali pengirim daln 
penerimal informalsi altalu isi daln komalndo 
altalu instruksi dalri tialp pesaln yalng selalrals 
dengaln isi daln instruksi, jelals daln lalngsung. 
Aldalnyal timball ballik merupalkaln hall salngalt 
penting dallalm polal komunikalsi ini. Setialp 
kelualrgal memiliki alturaln yalng secalral 
umum sistem daln komunikalsi kelualrgal 
mengalndung perintalh yalng jelals konflik 
verball aldallalh hall yalng normall paldal 
kelualrgal, kalrenal kelualrgal yalng sehalt alkaln 
bisal menghaldalpi konflik altalu malsallalh yalng 
aldal (Friedmaln, 2010). Dihalralpkaln dengaln 
aldalnyal polal kemunikalsi kelualrgal 
fungsionall ini yalng mengalndung instruksi 
yalng jelals sehinggal dihalralpkaln dalpalt 
mempercepalt keberhalsilaln toilet tralining 
paldal alnalk. Berbedal hallnyal dengaln polal 
komunikalsi kelualrgal yalng disfungsionall.  

Polal komunikalsi disfungsionall paldal 
kelualrgal aldallalh dallalm pengirimaln daln 
penerimalaln pesaln isi daln instruksi tidalk 
jelals daln tidalk lalngsung, ketidalk sesualialn 
alntalral isi daln instruksi pesaln. Kelualrgal 
halnyal berfokus paldal kepentingaln dirinyal 
sendiri alnpal memeperhaltikaln peralsalaln daln 
kebutuhaln oralng lalin, hall ini mencirikaln 
sebualh komunikalsi egosentris. Selalin itu, 
lalralngaln yalng kalku dallalm kelualrgal 
membualt alnalk alnalk mengallalmi kesulitaln 
dallalm menalfsirkaln berbalgali peralsalaln. 
Kuralng empalti terhaldalp alnalk jugal 
merupalkaln hall yalng bials menghalmbalt 
keberhalsilaln toilet tralining. 

Mengenalli talndal-talndal kesialpaln 
alnalk untuk toileting alkaln meningkaltkaln 
keberhalsilaln dallalm toileting. Kebalnyalkaln 
alnalk alkaln menunjukaln isyalralt khals salalt 
alnalk sialp melalkukaln laltihaln toileting. 
Oralng tual halrus dalpalt membalcal isyalralt 
alnalk daln bertindalk tepalt. Menurut Alziz 

(2006), sallalh saltu penyebalb ngompol paldal 
alnalk aldallalh kalrenal oralng tual mengalbalikaln 
malsallalh toilet tralining paldal alnalknyal, jikal 
alnalk tidalk dilaltih untuk bualng alir kecil di 
kalmalr malndi alkibaltnyal alnalk alkaln kencing 
disembalralng tempalt allials mengompol. Hall 
ini sejallaln dengaln penelitialn yalng serupal 
oleh Lutviyalh (2016) mengaltalkaln balhwal 
terdalpalt hubungaln Perilalku Oralng Tual 
dengaln Kemalmpualn toilet tralining paldal 
Alnalk. Dalmpalk palling umum dallalm 
kegalgallaln toilet tralining seperti aldalnyal 
polal komunikalsi kelualrgal yalng 
disfungsionall seperti perlalkualn altalu alturaln 
yalng ketalt balgi oralng tual kepaldal alnalknyal 
yalng dalpalt menggalnggu kepribaldialn alnalk 
altalu cenderung bersifalt retentive dimalnal 
alnalk menjaldi bersikalp kerals kepallal. Hall ini 
sering terjaldi alpalbilal oralng tual sering 
memalralhi alnalk paldal salalt BAlB/BAlK 
(Hidalyalt, 2006) 
 
SIMPULAN 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln peneliti 
mengenali polal komunikalsi yalng digunalkaln 
ibu terhaldalp keberhalsilaln alnalk dallalm 
melalkukaln toilet tralining diketalhui 
malyoritals alnalk beraldal paldal usial preschool 
(37-48) bulaln (61,9%), jenis kelalmin 
perempualn (50,5%), pendidikaln oralng tual 
aldallalh pergurualn tinggi (47,4%), pekerjalaln 
oralng tual aldallalh ibu rumalh talnggal (49,5%). 

Penelitialn ini menunjukkaln sebalgialn 
besalr alnalk yalng menjaldi responden berhalsil 
melalkukaln toilet tralining sebalnyalk 55 
responden (56,7%). Halsil uji staltistik yalng 
dilalkukaln peneliti dengaln menggunalkaln uji 
chi squalre menunjukkaln balhwal 57 
responden yalng memiliki polal komunikalsi 
fungsionall daln didalpaltkaln sebalgialn besalr 
responden memiliki keberhalsilaln dallalm 
melalkukaln toilet tralining, yalitu sekitalr 41 
oralng (74,5%). Berdalsalrkaln halsil uji Chi-
Squalre didalpaltkaln p vallue 0,000 < 0,05 
sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal 
hubungaln polal komunikalsi yalng digunalkaln 
ibu terhaldalp keberhalsilaln alnalk dallalm 
melalkukaln toilet tralining. 
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